Raja Banjir dan 
Puteri Kembang 


Melati 


EMBANG MELATI adalah 

seorang “Puteri yang cantik 

jelita. Ia tinggal bersama 

inang pengasuhnya di sebuah 

istana di tepi sungai. Di sebe- 
rang sungai itu ada sebuah istana lain. 
Di sana tinggal Raja Banjir. Raja yang 
menguasai hujan. 

Sudah lama Raja Banjir ingin mem- 
peristeri Puteri yang cantik itu. Tiap- 
tiap hari dari jendela istananya, ia dapat 
melihat Kembang Melati menenun pa- 
kaian pengantin. Dan seringkali men- 


dengar suara merdu Puteri bersenandung. , 


Suatu hari, Raja Banjir merubah diri- 
nya menjadi seekor Kupu2 Emas. De- 
ngan demikian ia dapat terbang mene- 
mui Puteri idaman hatinya. Kembang 
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Penerbit & percetakan : 


Melati pun sangat suka pada kupu2. 
Tiap2 kali tentu Puteri akan membuka 
jendela dan membiarkan kupu2 masuk. 
Kemudian hinggap dan mencium jari2 
sang Puteri. 

Suatu kali, Kupu2 Emas hinggap di 
telinga Kembang Melati dan berbisik : 

»Lekas selesaikan pakaian pengantin 
ini, karena pengantin laki2 tak lama lagi 
akan datang”. 

Kembang Melati tidak begitu mende- 
ngar bisikan sang kupu. ,,Pengantin 
laki2 ? Siapakah dia ?”, tanyanya heran. 
“Tetapi kupu2 tidak menjawab, ia sudah 
terbang keluar jendela. 

Ternyata anak laki2 inang pengasuh 
mendengar- pertanyaan sang Puteri. Nasi- 
man orang yang jahat. Ia lalu menyuruh 
ibunya mengatakan kepada Puteri bahwa 
dialah pengantin laki2 yang dimaksud. 

»Tak, mungkin anakku, tak mungkin 
kau menikah dengan Puteri. Kau bukan 
keturunan bangsawan”, kata inang pe- 
ngasuh kepada Nasiman. 

»Tidak perduli, Kembang Melati ha- 
rus menjadi isteriku. Cepat katakan ke- 
padanya”, perintah Nasiman. Inang pe- 
ngasuh itu takut kepada Nasiman yang 
kejam, perintahnya segera dikerjakan. 
Tetapi Kupu2 Emas membisikkan kepa: 
da sang Puteri : 

,Jangan percaya. Pengantin laki2 yang 


: sesungguhnya belum datang”. Karena itu 


jawab sang Puteri : 

Saya mau menunggu sampai pengan- 
tin laki2 yang sesungguhnya datang”. 

»Tapi Tuan Puteri”, kata inang penga- 
suh ketakutan. ,,Dialah pengantin laki2 
yang sejati. Puteri harus menikah dengan- 
nya. Kalau tidak, kita berdua akan ma- 
laka : 

,Suruhlah orang itu menunggu di tepi 
sungai. Tujuh hari lagi baru ku beri 
jawaban”. 


B EMENTARA itu, Raja Ban- 
jir memanggil Gagak Putih, 
pesuruhnya yang paling setia. 
,Antarkan sekantung perhia- 
san dan sepucuk surat ini ke- 

pada Puteri Kembang Melati. Hati2, 
jangan sampai hilang di jalan”, katanya 
kepada Gagak Putih. 

Gagak Takikipti Wana 18. menyebe- 


djogja 2019 


rangi sungai menuju istana Puteri Kem- 
bang Melati. Tiba2 ia melihat Nasiman 
yang menunggu di tepi sungai dan sedang 
makan ikan. Gagak Putih pun suka ma- 
kan ikan. Karena itu ia terbang meng- 
hampiri Nasiman. 

»Enak benar, boleh saya minta sedi- 
kit”, katanya kepada Nasiman. 

»Siapa kau? Dari mana kau datang? 
Dan apa yang kau bawa”, tanya Nasiman 
agak marah karena merasa terganggu 
oleh kedatangan Gagak Putih. 

H Oo001) ea saya disuruh Raja Ban- 
jir mengantarkan sekantung perhiasan 
dan surat kepada Puteri Kembang Me- 
lati”. 

,Hmmm......... ”, Nasiman tersenyum 
culas. ,,Ayo letakkan dulu kantung dan 
surat itu. Mari, silahkan makan ikan yang 
lezat ini”. Nasiman pura2 ramah. Sesung- 
guhnya, ia punya rencana jahat. 

Tengah Gagak Putih makan, lekas2 
Nasiman menukar perhiasan2 dalam kan- 
tung dengan laba2 dan kalajengking. Isi 
surat juga diganti dengan kata2 buruk, 
Gagak Putih tidak mengetahui, apa yang 
dikerjakan Nasiman ini. 

Betapa marahnya Kembang Melati ke- 
tika membaca surat dan menerima kan- 
tung perhiasan kiriman Raja Banjir. Su- 
rat di-sobek2nya dan kantung dicampak- 
kan keluar jendela. Gagak putih heran 
dan tidak mengerti mengapa isi kantung 
berubah. Ia tahu betul bahwa Raja Ban- 
jir mengirimkan perhiasan yang indah2 
untuk Puteri.. 


ADA senja hari, Kupu2 

Emas datang lagi. ,,Puteri 

tercinta”, bisiknya, ,,menga- 

pa kau tak memakai perhias- 

an kiriman Raja Banjir?” 
Kembang Melati masih marah, Kupu2 
Emas ditepisnya. 

Kupu2 mengira Puteri bergurau. ,,Pu- 
teri tercinta, maukah kau bertemu dengan 
pengantin laki2? Besok ia akan datang 
dan mengajakmu ke istananya yang se- 
“indah pelangi. Cepat selesaikan pakaian 
pengantinmu”, bisiknya lagi. 

Kembang Melati bertambah marah. Ia 
menyuruh inang pengasuhnya mengusir 
kupu2 itu dan jangan memperbolehkan- 
nya masuk kembali. 


“ Raja Banjir pun menjadi marah ka- 
rena perlakuan Kembang Melati. Malam 
itu ia membuat banjir. Pohon2, rumah2 
dan segala sesuatu hanyut oleh banjir 
yang ditimbulkannya. 

Juga istana Kembang Melati hanyut 
terbawa arus air yang dashyat. Makin 
lama makin jauh, sampai akhirnya tiba 
di dekat istana Raja Banjir. Puteri Kem- 
bang Melati ber-teriak2 minta tolong pa- 
da Raja Banjir yang sedang berdiri di 
muka istananya. Tapi Raja Banjir pura2 
tidak mendengar. Betapapun kerasnya 
Puteri berteriak minta tolong, Raja Ban- 
jir tetap tak mau menolongnya. 


Akhirnya inang pengasuh insyaf bahwa 
ini adalah akibat kesalahan Nasiman, 
anaknya. ,,Oh Raja Banjir, kasihanilah 
Puteri Kembang Melati. Nasimanlah yang 
telah menukar isi kantung perhiasan de- 


ngan laba2 dan kalajengking. Dan saya - 


yang membantunya merubah isi surat 
dengan kata2 yang buruk”, katanya me- 
mohon. 

Tahulah kini Raja Banjir, siapa yang 
telah berlaku curang. Puteri Kembang 
Melati segera ditolongnya. Sedang Nasi- 
man dan inang pengasuh dibiarkan ha- 
nyut dalam istana Kembang Melati. Ti- 
ba2 Raja Banjir membuat gelombang 
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besar yang sekaligus menelan istana ber- 
sama Nasiman dan inang pengasuh. Itu- 
lah hukuman bagi orang yang curang. 
Burung Gagak “Putih pun dihukum 
karena tidak melaksanakan tugasnya de- 
ngan baik. Raja Banjir merubah bulunya 
menjadi hitam. Dan untuk selanjutnya 
Gagak tak pernah lagi bisa berbicara 
seperti manusia. Suaranya jelek. Ia hanya 
dapat bersuara: ,,Kaw ...... kaw ...... 


bang Melati? Ia pun menikah dengan 
Raja Banjir dan hidup berbahagia ber- 
samanya dalam istana pelangi. 
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PR CR) 19 


— TEBAK SAMPAI DAPAT | 


dari koigi penefun al yang Jaran tepat dr | 


| AYO MEWARNAI | 


1. Paman Kikuk sering melakukan hal2 yang bodoh. 2. Paman Kikuk ramah dan suka menolong. ,,Jangan 
Suatu hari ia ber-jalan2 bersama keponakannya Husin. Tak ' marah2”, katanya kepada tuan itu. ,,Nanti ku tolong”. 
ketinggalan si anjing Asta. Mereka bertemu dengan se-. ,,Yah, truk ini harus disingkirkan. Kalau tidak aku tak 
orang tuan yang marah2. Sebab mobilnya terjepit oleh: ' dapat menjalankan mobilku”, jawab tuan itu. Paman Ki 
truk pengangkut pasir. berpikir sebentar lalu tertawa. 


vy : 
ya 
| APA 
DT APK 


os »Saya tahu bagaimana menjalankannya”, kata Pa- 4. Tetapi Paman Kikuk sok tahu. ,,Kalau menunggu 


Kikuk dan segera naik ke truk itu. ,, Tunggu, paman! pak sopir bisa sampai malam”, katanya. ,,Nah, tombol 
Sebaiknya kita tunggu pak sopir. Lalu ia yang menyingkir- mana yang harus ku tekan untuk menghidupkan mesin ? 
truk ini”, usul Husin. Kalau tak salah ......... INN GIAN Pena an ”, Paman Ki 

menekan tombol yang warnanya merah. 2 
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5. Dasar bodoh. Begitu tombol ditekan, rrrrtttt ......... 
tempat pasir di belakang truk terangkat. Semua pasir tum- 


pah menimbuni mobil tuan itu. 
»Wah, w: 


Ah tetang saya salah menekan tombol”. Paman 


. 1. Maksud Paman Kikuk menolong tuan itu, tapi kini 
|. da justeru membuat dua orang marah : tuan yang hendak 


ditolongnya dan pak sopir. ,,Hei :........ saya menemukan 
kembali tas yang hilang pagi tadi”, tiba2 pak sopir ber-  Kikuk 
teriak kegirangan. 1 


6. Seharusnya saya mendengarkan kata2 Husin”, kata 
Paman Kikuk menyesal. Untung pak sopir sudah datang. 
Ia-pun marah karena seseorang telah mengutik-ngutik truk 
yang ditinggalkannya. 5 


8. Pak sopir lalu berceritera. Pagi2 ketika memuat 'pa- 
sir di atas truk, ia telah kehilangan tas uangnya. Tas itu 
ternyata tertimbun pasir. Justeru karena kebodohan Paman 
ikuk, tas itu ditemukan kembali. Pak sopir gembira se- 
i. Paman Kikuk, Husin, tuan itu dan juga si Asta 
diajak makan2. 


5 Aa 
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na 


Emak 1 Upik 


“ BoboKelinci 


2. Apa jawab Bibi Tutup-Pintu ?. Perhatikan gambar ini 
eh, iya 
ai 


1. Inilah Kelinci Bobo. Ia bertamu di rumah Kutu-Buku- 
dan emaknya Bibi Tutup-Pintu. Bibi ini disebut demikian karena baik2. ,,Tutup pintu, Bobo!!”, hardiknya. ,,0 
selalu menyuruh menutup pintu. ,,Apa kabar?”, kata Bobo Bi”, jawab Bobo. ,,Saya sibuk mengucapkan apa kabar, samp: 


sambil tertawa ketika masuk. lupa menutup pintu”. 


3. Kutu-Buku senang Bobo datang. Ia lalu segan member- 4. Kau lihat, Bobo bawa sesuatu ? Ia membawa bungkusan. 
sihkan lantai, Bobo belum menutup pintu, ia sudah mengambil Cepat2 Bobo membuka bungkusan itu, Isinya sebuah piringan 
sebuah buku dan menarik kemeja kaos Bobo. ,,Ayo hitam, ,,Hadiah untukmu”, katanya kepada Kutu-Buku, ,,karena 
bacakan untukku”, Kutu-Buku meminta dengan manisnya, , kau selalu merengek minta dibacakan cerita”, 4 

ak cipta Gramedia 
djogja 2019 


“ 


Bibi Tae ina 
dan Keluarganya yang 
Riang Gembira 


2 


: : i 7 ibi : k akan 
5. Isinya cerita dongeng ,,Puteri Abu”. Mula2 terden 6. Pintar kau”, kata Bibi. ,,Sekarang Kutu Buku tak al 

musik, ll sering 2 Keresiltara. Kutu-Buku segera NN Man merengek lagi. Sebab sepanjang hari, kerjanya hanya minta 
piringan hitam itu dan mendengarkan dengan asyik. Bobo men- dibacakan cerita. Dan saya tak punya waktu 5 Sehabis piringan 
ceritakan kepada, Bibi apa yang dibawanya. hitam diputar, Kutu-Buku berdiri: ,,Bagus”, katanya, ,nah, 


47 


7. Kutu-Buku baru teringat bahwa ia pun punya buku 8. Ia memutar piringan hitam sekali lagi. ,,Bacakan. Saya 
cerita ,,Puteri Abu”. Isinya sama 'seperti pada piringan hitam. mendengar piringan hitam ini, tapi harus ada juga yang membaca- 
Kutu-Buku mencari dalam lemari bukunya. Nah, ini dia. kan dari buku”, Malang benar Bobo dan Bibi Tutup-Pintu, Mere- 
Wah s...... .. gambar sampulnyapun sama seperti gambar pi- ka mengira Kutu-Buku tak akan merengek lagi. Tapi ternyata 

mereka harus ikut membacakan bersama piringan hitam. 


ringan hitam. 
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NI adalah kisah kepahlawanan seekor Monggus. 

Namanya RIKKI-TIKKI-TAVI. Jenis binatang ini 

hanya terdapat di Afrika dan India. Kalau dilihat dari 

bulu dan ekornya, ia mirip seekor kucing. Tetapi ka- 

lau dilihat kepala dan tingkah lakunya maka ia mi- 
rip seekor cerpelai. i 

Monggus ini sangat pandai membunuh ular. Sedang 
makanannya ialah burung, reptil, serangga, telur dan kadang- 
kadang buah. Meskipun demikian Monggus ini dapat dijinak- 
kan dan menjadi binatang peliharaan di rumah. 

Kok ox 

.Mata dan moncongnya yang .agak kemerah-merahan 
tidak pernah diam. Selalu bergerak kesana-kemari. Badan- 
nya luwes. sekali. Ia dapat menggaruk seluruh bagian dari 
tubuhnya dengan kaki manapun yang ia kehendaki. 

Jika sedang: marah matanya merah padam. Ekornya 
jeprak mengembang. Biar badannya kecil, tapi Rikki-Tikki 
sangat berani. Kalau ia sedang berjalan, terdengar suara 
kecil panjang: rikk tikk tikki tikki tchk ! 1 

Rikki-Tikki-Tavi tinggal dalam sebuah lubang di dalam 
tanah bersama ayah ibunya. Suatu hari mereka tertimpa 
musibah banjir. Air sungai yang meluap, menyerbu ke dalam 
lubang tempat tinggal mereka. Dan Rikki-Tikki hanyut ke- 
Juar bersama barang-barang: lainnya. 

Sekilas matanya melihat sejemput rumput yang menyem- 
bul keatas permukaan air. Dengan cepat moncongnya men- 
caplok rumput itu. Rikki-Tikki bergantung dan bertahan 
disitu agar tidak terus terbawa oleh arus air. Berapa lama 
ia bergantung disitu ia tak tahu. Karena baru saja ia bergan- 
tungan pada rumput ia pun jatuh pingsan. 

KETIKA sadar ternyata ia terbaring di jalan kecil di 
halaman sebuah rumah. Badannya basah kuyup dan penuh 
dengan lumpur. Sinar. matahari yang menimpa tubuhnya, 
terasa hangat dan menyegarkan. Ia tidak berusaha untuk 
berdiri. Badannya masih lemas. Dipejamkannya kembali 


matanya. 
Tiba-tiba terdengar suara seorang anak. 
ANA Cah ada monggus mati. Ayo, kita kubur.” 


Si ibu datang mendekat. 

Jangan. Ia belum' mati. Kita bawa saja ke rumah dan 
kita keringkan badannya.” 

Ayah sangat senang melihat Teddy dan ibunya mem- 
bawa Rikki-Tikki masuk. Ia mengambil Rikki-Tikki dari 
tangan isterinya lalu ditimang-timang dan dielus-elus. Kata- 
nya, Rikki-Tikki terlampau lemas. Mereka lalu membungkus- 
nya dalam selimut tebal, untuk menghangatkannya. Rikki- 
Tikki mulai membuka matanya dan bersin. 


N 
10 


THE JUNGLE BOOK 
RUDYARD KIPLING 


dari 
oleh 


»Nah, Teddy. Jangan kau takut-takuti dia. Nanti kau 
lihat apa yang diperbuatnya !” 

Rikki-Tikki memang tak kenal takut. Semboyannya 
»Banyak berjalan, banyak melihat”. Segera ia berkeliaran kian 
kemari. Dicium-ciumnya gulungan selimut. Ia berhenti men- 
ciumi selimut itu ketika sadar bahwa benda 'itu tak dapat 
dimakan. Menggaruk-garuk punggungnya dengan kaki kiri 
belakang dan menjilat-jilat bulu-bulunya menjadi rapih. 

Kemudian ia melompat ke bahu Teddy. Teddy nampak 
terkejut. 

,Jangan takut, Teddy!”, kata ayah Teddy. ,,Begitulah 
caranya Rikki-Tikki berkenalan !” 

SN AN Sen Ona gelinya. Dia merayap di leherku !”, Teddy 
menjerit kecil. Rikki-Tikki mendengus-dengus di antara ke- 
rah baju dan leher Teddy. Menciumi telinganya "lalu turun 
ke lantai dan duduk menggaruk-garuk hidungnya. 
Duh, jinak sekali ya, Yah! Mungkin karena kita baik 
kepadanya,” kata ibu Teddy. 

Ah, monggus memang binatang yang jinak,” sahut 
ayah. ,,Kalau Teddy tidak menarik ekornya atau mengurung- 
nya, dia akan berkeliaran sepanjang hari. Ayo, beri dia sedi- 
kit dendeng!” : 

Bukan main senangnya Rikki-Tikki ketika mendapat 
dendeng itu. Dengan lahap dihabiskannya. Teddy tertawa 
gembira melihatnya. 

SETELAH habis Rikki-Tikki berlari dengan cepat ke 
beranda muka. Berjemur di panas matahari sambil meng- 
goyang-goyangkan tubuhnya agar bulunya kering sampai ke 
akar-akarnya. Ia merasa tubuhnya segar kembali. 

»Apa saja isi rumah si. Teddy ini?” pikir Rikki-Tikki. 
Sebagai seekor monggus yang masih muda ia ingin menge- 
tahui hal-hal yang baru dalam hidupnya. : 


54 1 
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Ia berlari: ke dalam. Semua kamar dimasukinya. Di 4 
kamar Teddy ia heran melihat pinsil, pulpen dan buku tulis. ka P1 
Didengus-dengusnya alat-alat itu. 

Untuk apa alat-alat yang ganjil ini?” pikirnya. Hainpir 
saja Rikki-Tikki tercemplung dalam bak kamar mandi. Dan 
memasukkan hidungnya ke dalam botol tinta di atas meja 
tulis. 

Ketika malam tiba, ia masuk ke kamar Teddy untuk 

" memperhatikan bagaimana lampu minyak tanah dinyalakan 
Sewaktu Teddy naik ke tempat tidur, Rikki-Tikki mengikuti 
nya. Tetapi ia tak bisa berbaring dengan tenang. Sebentar 
sebentar terjaga dan memperhatikan setiap bunyi yang dis”. 
dengarnya. Lalu mencari-cari dari manakah asalnya bunyi- Pai - 
bunyian itu. f ae 


Sudah larut malam, ayah dan ibu Teddy TP 3 , 
(dulur 
Mm 


kamar Teddy untuk melihat apakah. Teddy 1 
Rikki-Tikki terbangun dan membuka matanya. / 
»Turunkan saja Rikki-Tikki, Yah. Nanti Teddy 
nya,” kata ibu Teddy. Ayah Teddy tersenyunt kesa 
berkata : : | 

»Rikki-Tikki tak akan menggigit Teday.! uu!” Teddy 
malah aman ditemani olehnya seandainya tengah malam ada 
seekor ular masuk ke kamar ini.” 

Keesokan harinya, pagi-pagi sekali Rikki-Tikki sudah : , 2 
mendapat sarapan pagi. Tak biasa ia makan sepagi itu : 
Tetapi hari itu Teddy menggendongnya pada pundaknya dan 4 
membawanya ke beranda. Rikki-Tikki diberi pisang danfih 
telur rebus. 7 

Setelah kenyang. Rikki-Tikki pergi ke halaman untuk 
melihat apa yang perlu dilihatnya. Halaman itu luas sekali 
Separohnya ditumbuhi rumpun-rumpun mawar. Tak jauh dari 
situ ada sebatang pohon jeruk limau dan jeruk peras serta 
sebaris rerumputan yang cukup tinggi. 

Rikki-Tikki menjilat bibirnya. ,,Hm ............ tempat 
perburuan yang bagus,” pikirnya. Ia mulai menjelaja 
setiap sudut. Mendengus sana mendengi, 
samar ia menangkap suaraf atapanib r 
samak yang sberdurina Ut, 

. a 


AN 
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Para Pemenang Sayembara Bobo. 
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Kawan-kawan yang baik. Di bawah ini saya sampaikan Disamping itu masih saya tambahkan tiga pemenang hadiah 
pengumuman hasil ,,Sayembara Bobo” yang telah diselengga- hiburan, yaitu : 
rakan lewat Lembaran Anak-Anak harian ,,KOMPAS” tang- 
gal 27 Januari, 3 Pebruari dan 24 Pebruari 1973. 


Tentu kalian sudah 8 dengan hati berdebar- 1. SURYANI 
15 .3 aa | 2 Sg ah menunggu-nunggu dengan hati berdebar TK. Perguruan Cikini 
Nah, hasit penilaian juri adalah sebagai berikut : f Jakarta. 
2. ELLY MELLIANA 
Tiga pemenang pertama, yaitu : S.D. Cibadak — kelas II 2 
Bandung. 

1. AGUS SUYANI : 3. ANIEK SURYANDARI 

S.D. Kristen Triwindu — kelas III 5 S.D. Dharmawangsa — kelas II A 

Surakarta. Surabaya. 


2. BAHARIAWAN 
S.D. Cilacap — kelas II B 


Te ap Mereka masing-masing mendapat hadiah berupa alat-alat 
: tulis dan gambar seharga Rp. 2.500,—, 
3. JEANNE de ARC Tihia Loe Sie Kecuali itu baik tiga pemenang pertama maupun tiga peme- 
S.D. Tarakanita I — kelas IV B nang hadiah hiburan, masing2 mendapat hadiah langganan 
Jakarta. cuma2 Majalah BOBO sebanyak 24 nomor. 


Sedikit menyimpang dari rencana semula, hadiah sebagian 
diberikan dalam bentuk barang sebagian lagi dalam bentuk 
uang. Yang terakhir ini agar para pemenang bisa membeli 
sendiri barang-barang sesuai dengan keperluan masing-masing. 


SAYEMBARA BOBO KE-II 
Hadiah-hadiah itu selengkapnya adalah sebagai berikut : Setelah Sayembara Bobo pertama yang diselenggarakan 
: lewat Lembaran Anak-Anak harian ' KOMPAS, kawan- 
1. Untuk Agus Suyani kawan bisa mengikuti Sayembara Bobo ke-II. Sayembara 
Hadiah Nusa Rp. 7.500,— dan alat-alat tulis dan gam- apakah dan bagaimana syarat-syaratnya ? Tunggu peng- 
bar seharga Rp. 2.500,—, 


2. Untuk Bahariawan 1 
Hadiah : Uang Rp. 5.000,— dan alat-alat tulis dan gam- Salam hangat dari, 
bar seharga Rp. 2.500,—, BOBO 


3. Untuk Jeanne de Arc Tjhia Loe Sie 
Hadiah : Uang Rp. 2.500,— dan alat2 tulis & gambar 
seharga Rp. 2.500,—. 


umumannya dalam MAJALAH BOBO No. 2, tanggal 
28 April 1973 yang akan datang. 
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Bermain 
dengan Huruf 


Coreng sedang belajar menulis. Apakah kau juga dapat menulis 
seperti Coreng ?. Cobalah tiru pada garis-garis di bawahnya. 
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1. Tersebut kisah, Sultan Arab mengunjungi Negeri 
Dongeng. Ia menjadi tamu Ratu Bidadari. Tentu para bida- 
dari senang sekali karena kedatangan Sultan itu. Tapi yang 
paling menarik untuk mereka ialah : permadani terbang ke- 
punyaan Sultan. Kau lihat, dua permadani ini dapat terbang 
di udara. 


.. A 

3. Akhirnya tibalah waktunya Sultan dan Hakim pulang 
ke rumah mereka. ,,Sayang, saya tak dapat menghadiahkan 
sebuah permadani terbang”, kata Sultan kepada Ratu. ,,Tapi 
saya beritahu bagaimana Ratu bisa memperolehnya, Mula2 
Ratu harus pergi ke kepulauan Antah Berantah”. Sultan me- 
nunjuk pada. peta, dimana letaknya kepulauan itu. 
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4. Di kepulauan ini, hidup domba2 ajaib”, kata Sultan 
selanjutnya. ,,Dari bulu2-nya dapatlah dirajut permadani ter- 
bang. Kalau Ratu menyuruh seseorang mengambilkan bulu2 
itu, maka Ratu dapat merajut permadani itu sendiri”. Sesu- 
dah berpisah, Sultan dan Hakim pun terbanglah. Sementara 
itu Oki punya rencana yang nakal. 
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KTA 


karang Sultan sudah pergi, maka Oki mau membuat lelucon. 
Ketika Ratu dan Nirmala me-lambai2-kan tangan kepada 
Sultan dan Hakim, diam2 Oki mengikat pita baju Nirmala 
dengan pita baju sang Ratu. 


1. Agak lama juga, barulah Ratu dan Nirmala dapat 
melepaskan ikatan itu. ,,Saya tak senang, Oki”, kata Ratu. 
»Selama kita kedatangan tamu kau memang baik, tapi seka- 
rang kau agak berandalan! Kau betul2 nakal. Sebagai hu- 
kuman, selama seminggu ini, sehabis makan kau tidak akan 
mendapat kue coklat seperti biasanya”. 


6. Sewaktu Ratu dan Nirmala hendak berjalan, tiba2 
mereka merasa ditarik Ikatan pita2 baju mereka bertambah 
erat. Oki tertawa ter-geli2 melihat Ratu dan Nirmala. Tetapi 
Ratu tak senang ditertawakan. Begitu juga Nirmala, ia sedikit 
marah pada temannya Oki. Apakah kau senang seandainya 
kau yang dipermainkan Oki ? 


8. Tetapi Ratu selalu hanya marah sebentar saja. ,,Ayo, 
jangan bersedih”, katanya pada Oki. ,,Kau kumaafkan, jika 
. kau mau mengambilkan untukku bulu2 domba ajaib di kepu- 
lauan Antah Berantah. Untuk dibuat permadani terbang”. 
Wah, Oki merasa hebat sekali diberi tugas itu. 
»Terima kasih”, katanya gembira, ,,pengalaman yang bukan 
main !”, 
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